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ABSTRAK 
Latar belakang: Katarak merupakan kelainan mata yang terjadi akibat adanya perubahan lensa yang jernih 

sehingga menjadi keruh.katarak merupakan salah satu penyebab kebutaan di dunia., Berdasarkan hasil 

survei Rapid assessment Of Avoidable Blindness(RAAB) oleh Perdami dan Balitbangkes di 15 

propinsi,angka kebutaan diIndonesia mencapai 3 %, dari angka tersebut, Katarak merupakan penyebab 

tertinggi, yakni 81% atau sekitar 1,3 juta penduduk,diikuti kelainan refraksi, glaucoma,dan retinopati 

diabetic.Katarak hanya dapat di sembuhkan dengan tindakan operasi. Tingkat keberhasilan Operasi 

katarak cendrung tinggi apabila diimbangi dengan perawatan pasca operasi katarak yang benar. keluarga 

pasien berperan penting dalam proses pemulihan pasca operasi Katarak tanpa ada efek samping yang 

timbul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tinjauan tingkat pengetahuan keluarga tentang 

perawatan pasca operasi katarak Populasi dalam penelitian ini adalah semua keluarga pasien yang anggota 

keluarganya operasi katarak yang tinggal serumah dengan pasien di Rumah Sakit TK IV 

02.07.04 Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah metode total sampling dengan memperoleh sampel sebanyak 12 responden uji. 

Hasil: berdasarkan jumlah responden sebanyak 12 orang di peroleh tingkat pengetahuan keluarga tentang 

perawatan pasca operasi katarak sebanyak 75 %. Kesimpulan :Didapati tingkat pengetahuan keluarga 

tentang perawatan pasca operasi termasuk dalam kategori baik. 

Kata kunci: pengetahuan; perawatan katarak; pasca operasi katarak. 

 

ABSTRACT 

Cataracts are an eye disorder that occurs due to changes in the clear lens so that it becomes cloudy. 

Cataracts are one of the causes of blindness in the world. Based on the results of the Rapid Assessment 

Of Avoidable Blindness (RAAB) survey by Perdami and Balitbangkes in 15 provinces, the blindness rate 

in Indonesia reaches 3%, of this figure, cataracts are the highest cause, namely 81% or around 1.3 million 

people, followed by refractive errors, glaucoma, and diabetic retinopathy. Cataracts can only be cured 

by surgery. The success rate of cataract surgery tends to be high if it is balanced with correct 

pascaoperative cataract care. The patient's family plays an important role in the recovery process after 

cataract surgery without any side effects that arise. This study aims to determine the level of family 

knowledge about pascaoperative cataract care. The populations in this study were all families of patients 

whose family members for cataract surgery lived at home with the patient at TK IV Hospital 02.07.04 

Bandar Lampung. This type of research is descriptive qualitative. The sampling technique used is the 

total sampling method by obtaining a sample of 12 test respondents. Results: based on the number of 

respondents as many as 12 people, the level of family knowledge about pasca-operative cataract care 

was obtained by 75%. Conclusion: It was found that the level of family knowledge about pascaoperative 

care was included in the good category. 

Keywords: knowledge; cataract treatment; pasca cataract surgery. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Kesehatan merupakan suatu gejala dimana kondisi tubuh maupun jiwa dalam 

kondisi yang produktif baik dari segi fisik, mental, sosial maupun ekonomi, di 

mana kesehatan suatu kondisi tubuh yang sangat penting dalam menjalani 

aktifitas dalam kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan hal tersebut, menurut 

organisasi kesehatan dunia World Health Organization (WHO) menyebutkan 

bahwa pengertian dari kesehatan adalah sebagai suatu keadaan fisik, mental, 

dan sosial kesejahteraan dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau kelemahan. 

 

Sejalan dengan pendapat di atas, salah satu kesehatan pokok dari bagian tubuh 

manusia di mulai dari mata. Mata adalah organ tubuh yang sangat penting bagi 

manusia dan merupakan indra penglihatan yang digunakan untuk berbagai 

aktifitas. Mata dapat menyesuaikan diri dengan jarak dan cahaya ketika melihat 

obyek. Fungsi mata dapat menurun seiring bertambahnya usia. Namun, gangguan 

terhadap penglihatan banyak terjadi, mulai dari gangguan ringan hingga berat 

yang dapat mengakibatkan kebutaan. 

 

Kebutaan ialah ketidak mampuan untuk melihat yang disebabkan oleh beberapa 

faktor yang mempengaruhi penglihatan mata itu sendiri. Gangguan penglihatan 

seseorang bervariasi tergantung dari faktor yang menyebabkannya. Beberapa 

faktor dari luar diri seseroang yang rentan membuat seseorang menjadi buta 

adalah jenis pekerjaan, kebersihan lingkungan, akibat penanganan medis tertentu, 

dan faktor kesehatan medis lainnya. Bahkan, badan kesehatan dunia (WHO) 

menjelaskan lebih rinci bahwa sesorang dikatakan mengalami kebutaan bila 

memiliki tajam penglihatan kurang dari 3/60. Artinya, jika normalnya orang 

dapat melihat pada jarak 60 meter, penderita hanya mampu melihat kurang dari 

pada jarak 3 meter. 
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